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MOTTO

Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah

(Lessing)

Life ain’t always beautiful, but it’s a beautiful ride

(Gary Allan)
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RINGKASAN

Perencanaan Penjadwalan Proyek Konstruksi Menggunakan CPM (Critical 

Path Method) (Studi Kasus Pembangunan Gedung IsDB Engineering 

Biotechnology Universitas Jember); Iqbal Dwi Kurniawan, 151910301043; 

2019: 40 halaman; Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Jember.

Perencanaan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

pelaksanaan suatu proyek. Sehingga dengan perencanaan yang tepat maka proyek 

dapat dimulai dan selesai tepat waktu, biaya yang efisien dengan mutu yang dapat 

diterima. Pembangunan Gedung IsDB Engineering Biotechnology Universitas 

Jember merupakan tempat penelitian yang berlokasi di Jalan Kalimantan No.37

Kabupaten Jember. Gedung tersebut memiliki fungsi sebagai laboratorium untuk 

Fakultas Teknik. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk meminimalisasi 

keterlambatan yang terjadi pada gedung yang masih dalam proses pembangunan. 

Penelitian ini menggunakan metode CPM (Critical Path Method) yang dibantu 

dengan Ms. Project. CPM (Critical Path Method) merupakan sistem perencanaan 

dan pengendalian pekerjaan yang didasarkan pada jaringan kerja, dimana bisa 

menunjukkan keterkaitan antara kegiatan satu dengan kegiatan lainnya secara 

spesifik dan bisa menampilkan adanya lintasan kritis pada jadwal proyek.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

gambar rencana, Bill Of Quantity (BQ), dan AHS 2018. Berdasarkan data tersebut

dapat menyusun WBS (Work Breakdown Structure), perhitungan durasi setiap 

pekerjaan, penyusunan urutan aktivitas antar pekerjaan, mengidentifikasi lintasan 

kritis, dan menentukan durasi proyek. 

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa terdapat 24 lintasan kritis pada 

pekerjaan struktur, 25 lintasan kritis pada pekerjaan Mekanikal dan 4 lintasan 

kritis pada pekerjaan Elektrikal. Dari penelitian ini juga didapatkan hasil bahwa 

pengerjaan proyek pembangunan gedung IsDB Engineering Biotechnology

Universitas Jember memerlukan waktu selama 231 hari atau 7 bulan 21 hari 

dengan waktu awal pengerjaan yaitu pada tangal 10 September 2018 dan waktu 

penyelesaiannya yaitu pada 5 Mei 2019.
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SUMMARY

Scheduling Planning of Construction Project Using CPM (Critical Path 

Method) (Case Study in IsDB Engineering Biotechnology Building Of 

Jember University); Iqbal Dwi Kurniawan, 151910301043; 2019; 40 pages;

Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, Jember University.

Planning is one of the most important aspects in project implementation.

With proper planning, the project can be started and completed on time, efficient 

cost and acceptable quality. The construction of IsDB Engineering Biotechnology

University of Jember is located on Kalimantan Road No. 37 Regency of Jember.

The IsDB Engineering Biotechnology University of Jember has function as a 

laboratory for Engineering Faculty. The purpose this research is to minimize the 

delay that occur when the building still under construction. This research uses 

CPM (Critical Path Method) assisted by Microsoft Project. CPM (Critical Path 

Method) is a system on planning and controlling the progress of project based on

the network, it could show the linkages between every activity and show the 

presence of critical path in a project schedule spesifically so that can be known if 

there’s a delay in the project. 

The data that used in this research are secondary data included image 

plans, Bill Of Quantity (BQ), and AHS 2018. Based on these data, we can 

compilled a WBS (Work Breakdown Structure), the calculation of work duration, 

the drafting order of activity on every job, identify the critical path, and determine

duration of the project. 

The result shows that there are 24 critical paths on the structural work, 25 

critical paths on the mechanical work and 4 critical work on the elektrical work.

This research also obtained result that duration of IsDB Engineering 

Biotechnology University of Jember needs 231 days or 7 months 21 days starts 

from September 10st, 2018 until May 5th, 2019. 

.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perencanaan merupakan bagian yang sangat penting dalam pelaksanaan 

suatu proyek konstruksi dan dilakukan berdasarkan tujuan proyek yang akan 

dicapai. Dengan perencanaan yang tepat maka seluruh kegiatan proyek dapat 

dimulai dan selesai tepat waktu, biaya seefektif mungkin dan dengan mutu yang 

dapat diterima (Kustamar dkk., 2012)

Setiap proyek konstruksi umumnya mempunyai rencana pelaksanaan dan 

jadwal pelaksanaan kapan proyek tersebut akan dikerjakan serta bagaimana 

penyediaan sumber dananya. Dengan begitu proyek dapat terlaksana sesuai 

dengan rencana dan jadwal pelaksanaan yang telah dibuat, namun permasalahan 

yang dihadapi saat ini adalah sering bertambahnya waktu pembangunan proyek

yang berakibat pada pembengkakan biaya. Kenyataan menunjukkan bahwa 80% 

pembangunan yang dilakukan mengalami keterlambatan waktu dan terjadi 

pembengkakan biaya (Soeharto, 2001).

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemristekdikti) 

melalui Pinjaman Luar Negeri Islamic Development Bank (PLHN IDB) Ditjen 

Sumber Daya Iptek Dikti (SDID) menyelenggarakan proyek pengembangan 

empat universitas atau project 4 in 1 untuk meningkatkan kualitas riset di level 

Pendidikan tinggi di Indonesia, salah satu universitas yang beruntung adalah 

Universitas Jember. (Yuliandi, 2019).

Merujuk dari hal di atas maka dilakukakan penelitian dengan topik 

perencanaan penjadwalan menggunakan metode CPM (Crtitical Path Method)

pada Proyek Pembangunan Gedung IDB Engineering Biotechnology Universitas 

Jember. Gedung Engineering Biotechnology termasuk dalam salah satu project 4 

in 1 dan difungsikan sebagai laboratorium untuk Fakultas Teknik yang berlokasi 

di Kampus Tegal Boto Universitas Jember. Metode CPM dipilih karena dapat 

menunjukkan hubungan antar pekerjaan secara spesifik serta lintasan kritisnya. 

Metode CPM berbasis aplikasi Microsoft Office Project, perangkat lunak ini 

dibuat untuk memudahkan dalam pembuatan penjadwalan, karena kegiatan 
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penjadwalan pada suatu proyek harus sangat diperhatikan supaya proyek dapat 

berjalan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. Sehingga dengan 

dilakukannya penjadwalan yang tepat diharapkan dapat membuat proyek selesai 

lebih cepat dari perencanaan awal. 

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapa banyak lintasan kritis yang terjadi pada pembangunan proyek 

IsDB Engineering Biotechnology Universitas Jember menggunakan 

metode CPM

2. Berapa total durasi pembangunan proyek IsDB Engineering 

Biotechnology Universitas Jember menggunakan metode CPM

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui berapa banyak lintasan kritis yang terjadi pada 

pembangunan proyek IsDB Engineering Biotechnology Universitas 

Jember menggunakan metode CPM

2. Untuk mengetahui total durasi pembangunan proyek IsDB Engineering 

Biotechnology Universitas Jember menggunakan metode CPM

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah supaya dapat menerapkan teori pada 

keadaan yang sebenarnya serta dapat mengetahui lintasan kritis dan durasi proyek 

menggunakan metode CPM.

1.5 Batasan Masalah

Adapun batasan penelitian pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Tinjauan kajian penelitian ini hanya pada durasi proyek pembangunan 

Gedung IDB Engineering Biotechnology Universitas Jember.

2. Dalam penyusunan jadwal pelaksanaan proyek dibantu dengan aplikasi 

Microsoft Office Project 2013.

3. Asumsi bahwa jumlah tenaga kerja tidak terbatas

4. Volume pekerjaan mengacu pada BoQ kontrak awal
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Proyek Konstruksi

Proyek adalah gabungan dari sumber-sumber daya seperti manusia, 

material, peralatan, dan biaya yang dihimpun dalam suatu wadah organisasi 

sementara untuk mencapai sasaran dan tujuan (Husen, 2009).

Menurut Soeharto (1995), proyek merupakan suatu kegiatan sementara 

yang berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya 

terbatas dan dimaksudkan untuk melaksanakan tugas yang sasarannya telah 

digariskan secara jelas. Mahendra (2004), mengemukakan bahwa proyek 

merupakan suatu rangkaian kegiatan yang terencana dan dilaksanakan secara 

berurutan dengan logika serta menggunakan banyak jenis sumber daya yang 

dibatasi oleh dimensi biaya, mutu, serta waktu. 

Perencanaan suatu proyek terdiri atas tiga tahap (Prasetya dkk. 2009),

yaitu: 

1. Perencanaan 

Membuat uraian kegiatan, menyusun logika urutan kejadian, menentukan 

syarat-syarat pendahuluan, menguraikan interaksi dan interdependensi antara 

kegiatan-kegiatan. 

2. Penjadwalan 

Penaksiran waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan setiap kegiatan, 

menegaskan kapan kegiatan berlangsung dan kapan berakhir. 

3. Pengendalian. 

Menetapkan alokasi biaya dan peralatan guna pelaksanaan tiap-tiap kegiatan. 

 

2.2 Penyusunan Time Schedule

Time schedule adalah sarana untuk merencanakan dan mengendalikan 

proyek. Time schedule adalah rencana pembagian waktu yang digunakan untuk 

menyelesaikan setiap pekerjaan pada sebuah proyek (Warsika, 2016). Dalam 

pembuatan time schedule memerlukan tahapan-tahapan sebagai berikut :
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2.2.1 Perencanaan

Dalam tahap perencanaan diperlukan data yang lengkap untuk mendukung 

proses pembuatannya. Data yang diperlukan untuk dapat menyusun time schedule

antara lain (Warsika, 2016) : 

1. Gambar kerja proyek, 

2. Rencana anggaran biaya (RAB), 

3. Bill of quantity (BQ) atau daftar volume pekerjaan, 

4. Data lokasi proyek, 

5. Data sumber daya seperti material, peralatan, sub kontraktor yang tersedia 

disekitar lokasi proyek berlangsung, 

6. Data sumber material, peralatan, sub kontraktor yang harus didatangkan ke 

lokasi proyek, 

7. Ketersediaan tenaga kerja untuk menyelesaikan pekerjaan, 

8. Data cuaca atau musim di lokasi proyek, 

9. Data transportasi yang dapat digunakan di sekitar lokasi proyek, 

10. Metode kerja yang digunakan untuk menyelesaikan proyek, 

11. Data kapasitas produksi meliputi peralatan, tenaga kerja, sub kontraktor, 

dan material, 

12. Data keuangan proyek meliputi arus kas, cara pembayaran pekerjaan, 

tenggang waktu pembayaran progress dan lain-lain. 

Setelah mendapatkan data-data tersebut maka dapat menghitung volume 

dan durasi tiap item pekerjaan.

2.2.2 Penjadwalan

Penjadwalan merupakan kumpulan kebijaksanaan dan mekanisme di 

sistem operasi yang berkaitan dengan urutan kerja yang dilakukan sistem 

komputer (Heizer dkk., 2006). Pada tahapan ini akan dibuat urutan pekerjaan yang

sesuai dengan waktu mulai dan selesai suatu pekerjaan agar tidak terjadi benturan 

waktu pada proyek. Time schedule pada proyek konstruksi dapat dibuat dalam 

beberapa bentuk antara lain:

a. Kurva S, 

b. Bar Chart, 
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c. Schedule harian, schedule mingguan, bulanan, tahunan dan waktu tertentu, 

d. Pembuatan time schedule berupa bar chart dapat dibuat menggunakan 

software seperti Microsoft Office Project agar lebih mudah dan cepat. 

Manfaat-manfaat perencaaan waktu/penjadwalan yaitu sebagai berikut (Husen, 

2009) :

1. Memberikan pedoman terhadap unit/kegiatan mengenai batas-batas waktu 

untuk mulai dan akhir dari masing-masing tugas.

2. Memberikan sarana bagi manajemen untuk koordinasi secara sistematis 

dan realistis dalam penentuan alokasi prioritas terhadap sumber daya dan 

waktu.

3. Memberikan sarana untuk menilai kemajuan pekerjaan.

4. Menghindari pemakaian sumber daya yang berlebihan, dengan harapan 

proyek dapat selesai sebelum waktu yang ditentukan.

5. Memberikan kepastian waktu pelaksanaan pekerjaan.

6. Merupakan sarana penting dalam pengendalian proyek.

Semakin besar skala proyek membuat pengelolaan sumber daya akan 

semakin besar, sehingga pengelolaan penjadwalan akan semakin komplek.

2.3 Teknik Penjadwalan 

Penjadwalan merupakan penggambaran dari suatu diagram waktu untuk 

tiap item pekerjaan yang menentukan kapan suatu aktivitas dimulai, ditunda, dan 

diakhiri sehingga pemakaian sumber daya dapat disesuaikan dengan waktunya 

dan menurut kebutuhan yang telah ditentukan (Soeharto, 1999). Teknik 

penjadwalan untuk proyek konstruksi dapat dilakukan dalam beberapa bentuk 

yaitu diagram balok (Bar Chart), Kurva “S”, dan Diagram Jaringan Kerja 

(network planning diagram/NWP).

2.3.1 Diagram Balok (Bar Chart)

Diagram Balok (Bar Chart) / Gantt Chart ditemukan oleh H.L. Gant pada 

tahun 1917. Diagram balok menjelaskan identifikasi tentang waktu yang 

digunakan untuk pengerjaan masing-masing pekerjaan. Diagram balok (bar chart) 

adalah sekumpulan daftar kegiatan yang disusun dalam kolom arah vertikal, 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6 
 

 
 

sedangkan kolom arah horizontal menunjukkan skala waktu (Ervianto, 2002). 

Identifikasi dilakukan secara berurutan dari awal sampai akhir pekerjaan proyek. 

Diagram balok tidak menggambarkan ketergantungan kegiatan satu dengan 

lainnya. Selain itu diagram balok tidak menginformasikan pekerjaan yang berada 

pada lintasan kritis. Diagram Balok mudah dibuat dan dipahami, oleh karena itu 

diagram balok masih sering digunakan sampai saat ini. Contoh diagram balok 

dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1 Contoh Diagram Balok
Sumber: Ervianto (2002)

2.3.2 Kurva “S”

Menurut Husen (2009) kurva S atau Hanumm curve adalah sebuah 

grafik yang dikembangkan oleh Warren T. Hanumm atas dasar pengamatan 

terhadap sejumlah besar proyek sejak awal hingga akhir proyek. Kurva S dapat 

menunjukkan kemajuan proyek berdasarkan kegiatan, waku dan bobot 

pekerjaan yang dipresentasikan sebagai persentase kumulatif dari seluruh 

kegiatan proyek.

Kurva S secara grafis adalah penggambaran kemajuan kerja (bobot %) 

kumulatif pada sumbu vertikal terhadap waktu pada sumbu horizontal. 

Kemajuan kegiatan biasanya diukur terhadap jumlah uang yang telah 

dikeluarkan oleh proyek. Perbandingan Kurva S rencana dengan kurva 

pelaksanaan memungkinkan dapat diketahui kemajuan pelaksanaan proyek 

apakah sesuai, lambat, ataupun lebih dari yang direncanakan. Contoh kurva S 

dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Contoh Kurva S

Sumber: Soeharto (1995)

2.3.3 Diagram Jaringan Kerja (network planning diagram/NWP)

Herjanto (2003) mendefinisikan bahwa perencanaan jaringan kerja 

(network planning) adalah suatu model yang banyak digunakan dalam 

penyelenggaraan proyek yang produknya berupa informasi mengenai kegiatan-

kegiatan yang ada dalam diagram jaringan kerja yang bersangkutan. 

Menurut Badri (1997) network planning pada prinsipnya adalah 

hubungan ketergantungan antara bagian-bagian pekerjaan (variabel) yang 

digambarkan/divisualisasikan dalam diagram network. Dengan demikian 

diketahui bagian-bagian pekerjaan mana yang harus didahulukan, bila perlu 

dilembur (ditambah biaya), pekerjaan mana yang menunggu selesainya pekerjaan 

yang lain, pekerjaan mana yang tidak perlu tergesa-gesa sehingga alat dan tenaga 

dapat digeser ke tempat lain demi efisiensi.

Diagram jaringan kerja terdapat 3 macam yang umum dilakukan, 

diantaranya CPM (Critical Path Method), PDM (Predence Diagram Method) dan 

PERT (Programme Evaluation and Review Technique).

1. CPM (Critical Path Method)

Menurut Levin dan Kirkpatrick (1972), metode Jalur Kritis (Critical Path 

Method), yakni metode untuk merencanakan dan mengawasi proyek

merupakan sistem yang paling banyak dipergunakan diantara semua sistem lain
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yang memakai prinsip pembentukan jaringan. Dengan CPM, jumlah waktu yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan berbagai tahap suatu proyek dianggap diketahui

dengan pasti, demikian pula hubungan antara sumber yang digunakan dan waktu

yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. CPM adalah model manajemen

proyek yang mengutamakan biaya sebagai objek yang dianalisis (Siswanto, 2007).

Bentuk jaringan kerja CPM dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Contoh Bentuk jaringan kerja CPM
Sumber: Ervianto (2002)

Keterangan:

N : Nomor peristiwa 

EET (Earliest Event Time) : Waktu kegiatan paling awal yang mungkin terjadi

LET (Latest Event Time) : Saat kejadian paling lambat yang boleh terjadi

A : Kegiatan

D : Durasi kegiatan

Beberapa hal yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan 

network diagram antara lain:

a. Dalam pembuatannya, network diagram harus jelas serta mudah untuk 

dibaca.

b. Harus dimulai dan diakhiri pada even atau kejadian.

c. Kegiatan disimbolkan dengan anak panah yang digambarkan dengan garis 

lurus atau garis patah.

d. Sedapat mungkin perpotongan antara anak panah harus dihindari.

e. Diantara dua kejadian hanya boleh terdapat satu anak panah.

f. Penggunaan kegiatan semu digunakan garis putus-putus.
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2. PDM (Precedence Diagram Method)

Metode Diagram Preseden (PDM) termasuk kasifikasi AON. Metode 

Diagram Preseden (PDM) menuliskan kegiatan dalam node yang berbentuk segi 

empat (Ervianto, 2002). Hubungan ketergantungan antar kegiatan digambarkan 

dengan anak panah. Kelebihan Metode Diagram Preseden antara lain :

a. Pembuatan jaringan lebih sederhana dari pada Metode Diagram Anak 

Panah,

b. Tidak memerlukan penambahan jumlah kegiatan jika hubungan 

overlapping berbeda.

Pada PDM sebuah kegiatan dapat dikerjakan tanpa menunggu kegiatan 

pendahulunya selesai 100%. Hal itu dapat dilakukan dengan cara tumpang tindih 

(overlaping). Untuk kegiatan yang saling tumpang tindih, penggambaran network 

PDM lebih sederhana dibandingkan CPM yang harus dibuat bertingkat dan 

menggunakan dummy. Pada metode PDM rangkaian pekerjaan yang tumpang 

tindih digambarkan lebih sederhana menggunakam konstrain antar kegiatan. 

Contoh bentuk node dan pembagian kegiatan ditampilkan pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Contoh Bentuk Node dan Pembagian Kegiatan
Sumber: Ervianto (2002)

Keterangan :

ES : Earliest Start, yaitu waktu mulai paling awal suatu pekerjaan

EF : Earliest Finish, yaitu waktu selesai paling awal suatu pekerjaan

LS : Latest start, yaitu waktu mulai paling lambat suatu pekerjaan

LF : Latest Finish, yaitu waktu selesai paling lambat suatu pekerjaan

Durasi : Waktu suatu pekerjaan.
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Dalam suatu proyek, suatu kegiatan senantiasa saling berkaitan dengan 

kegiatan yang lain sehingga antara satu kegiatan dengan kegiatan lain terdapat 

suatu hubungan. Hubungan keterkaitan antara kegiatan satu dengan yang lainnya 

sering diistilahkan sebagai konstrain (Luthan & Syafriandi, 2006). Ada empat 

macam konstrain yaitu FS (finish to start), SS (start to start), FF (finish to finish) 

dan SF (start to finish). Macam-macam konstrain dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Macam-Macam Konstrain

Konstrain Notasi Keterangan

Selesai ke Mulai 

(FS)

Suatu kegiatan dapat dimulai 

apabila kegiatan yang 

mendahuluinya telah selesai.

Mulai ke Mulai 

(SS)

Suatu kegiatan harus dimulai 

dengan bersamaan dengan 

kegiatan lainnya.

Selesai ke Selesai 

(FF)

Suatu kegiatan harus selesai 

bersamaan dengan selesainya 

kegiatan lain.

Mulai ke Selesai 

(SF)

Suatu kegiatan baru dapat 

diakhiri jika kegiatan lain 

dimulai.

keterangan : i = Kegiatan terdahulu 

j   = Kegiatan saat ini

α = c = Lag time = Tenggang waktu antara penyelesaian kegiatan 

pertama dengan pelaksanaan kegiatan berikutnya.

b   = d = Lead time = Waktu maju antara penyelesaian kegiatan

pertama dengan pelaksanaan kegiatan berikutnya.
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3. PERT (Program Evaluation and Review Technique)

Menurut Luthan dan Syafriandi (2006), PERT merupakan metode yang 

bertujuan sebanyak mungkin mengurangi adanya penundaan, maupun gangguan 

dan konflik suatu jadwal. PERT pada prinsipnya adalah hubungan ketergantungan 

antara bagian-bagian kegiatan yang digambarkan dalam bentuk diagram network. 

Dengan demikian dapat diketahui bagian-bagian kegiatan mana yang harus 

didahulukan dan kegiatan mana yang menunggu selesainya pekerjaan.

Untuk dapat menjadwal dengan metode tersebut, ada beberapa hal yang 

perlu diketahui, yaitu elemen-elemen PERT (Luthan & Syafriandi, 2006).

a) Anak panah (arrow), kegiatan (activity), job

• Anak panah menunjukkan hubungan antara 

kegiatan, demikian juga dicantumkan durasi

• sebuah anaak panah mewakili satu kegiatan

• awal busur panah dinyatakan sebagai permulaan 

kegiatan dan mata panah sebagai akhir kegiatan.

b) Lingkaran kecil (Node), kejadian/peristiwa, even

Lingkaran kecil ini merupakan awal atau ujung dari 

pertemuan satu atau lebih kegiatan-kegiatan (anak 

panah). Node dapat diberi nomor urut.

c) Anak panah terputus-putus; kegiatan semu (dummy)

Perbedaannya dengan kegiatan biasa, dummy tidak 

menggunakan durasi (nol) dan tidak menggunakan 

sumber daya. Dummy hanya berfungsi sebagai 

penghubung antar kegiatan.

Kelebihan dan kekurangan teknik penjadwalan Diagram Balok (Bar Chart), 

Kurva S dan Diagram Jaringan Kerja (network planning diagram/NWP).

Node
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Tabel 2.2 Kelebihan dan Kekurangan Teknik Penjadwalan

Teknik 
Penjadwalan

Kelebihan Kekurangan

Diagram Balok • Mudah dibuat dan 
dipahami

• Keterkaitan antar 
kegiatan kurang jelas

• tidak secara langsung 
menginfromasikan 
mengenai akibat yang 
akan terjadi apabila ada 
suatu perubahan

Kurva S • Dapat memberikan 
informasi mengenai 
kemajuan suatu 
proyek dengan 
membandingkannya 
dengan jadwal 
rencana.

• Informasi tidak detail 
dan hanya dapat dan 
hanya terbatas untuk 
menilai kemajuana
proyek

Diagram Jaringan 
Kerja

• Cocok untuk proyek-
proyek berskala besar

• Dapat mengetahui 
adanya lintasan kritis

• Lebih sulit dipahami 
dari pada Diagram 
Balok

2.4 Biaya Proyek 

Perkiraan biaya memegang peranan yang penting dalam penyelenggaraan 

suatu proyek. Segala sesuatu mengenai penyelenggaraan kegiatan proyek mulai 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian akan dihitung dalam nilai 

uang. Maka pengalaman dan ketelitian akan sangat penting dalam perhitungan 

penyusunan perkiraan biaya proyek (Soeharto, 1999). 

Ada beberapa jenis biaya yang berhubungan dengan pembiayaan suatu 

proyek konstruksi, yaitu biaya langsung (Direct Cost) dan biaya tidak langsung

(Indirect Cost) (Luthan & Syafriandi, 2006). 
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2.4.1 Biaya Langsung (Direct Cost) 

Biaya langsung merupakan biaya yang dikeluarkan secara langsung 

berpengaruh pada pelaksanaan fisik proyek (Luthan & Syafriandi, 2006). Biaya 

langsung yaitu :

• Biaya bahan; dengan memerhatikan kualitas, kuantitas serta kualitas 

bahan yang dibutuhkan dapat dilakukan perhitungan untuk bahan. 

• Biaya tenaga kerja; biaya yang diperhitungkan dengan memperkirakan 

keahlian dan jumlah yang dipakai untuk melaksanakan kegiatan proyek.

• Biaya sub-kontraktor; biaya yang dikeluarkan untuk pekerjaan tertentu 

yang dilaksanakan oleh pihak luar.

• Biaya peralatan; pada proyek umumnya biaya peralatan digolongkan 

sebagai jenis biaya tersendiri, biaya tersebut dapat merupakan biaya sewa 

atau penyusutan peralatan.

2.4.2 Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)

Biaya tak langsung merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 

manajemen, adapun biaya tersebut dikeluarkan untuk dapat melancarkan 

pelaksanaan proyek (Luthan & Syafriandi, 2006). Biaya-biaya tersebut antara lain:

• Biaya umum proyek; yang termasuk dalam biaya ini ialah biaya 

pembangunan fasilitas sementara, gaji karyawan, penyediaan 

transportasi, listrik, air, dan lainnya.

• keuntungannya; biaya ini pada umumnya diperhitungkan untuk 

melengkapi penawaran proyek.

Biaya tak langsung untuk pelaksanaan proyek (gaji karyawan, telepon,

listrik, dan sebagainya) biasanya besar perbulannya tetap (jika terjadi fluktuasi, 

maka tidak lah besar).

2.5 Penggunaan Microsoft Project  

Microsoft Project merupakan program yang sangat baik untuk menyusun 

sebuah perencanaan proyek konstruksi, selain itu didalamnya juga terdapat 

berbagai fitur yang dapat digunakan untuk proses pengendalian maupun 

menyusun sebuah proyek (Andi, 2008). Dalam menyusun rencana sebuah proyek 
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konstruksi, terlebih dahulu memasukkan data-data kegiatan. Data-data tersebut 

meliputi: jenis kegiatan (Task Name), durasi kegiatan (Duration), awal kegiatan 

(Start), dan hubungan masing-masing kegiatan dimasukkan dalam lembaran kerja 

(Spread Sheet). Maka secara otomatis, Microsoft Project akan membuat Gantt 

Chart (Diagram Balok) dari kegiatan-kegiatan tersebut.

Microsoft Project juga memberikan kemudahan dalam membuat suatu 

laporan, karena di dalam program ini tersedia beberapa format dasar sebuah 

laporan yang terdapat dalam beberapa kelompok besar, diantaranya : 

1. Over View, memuat beberapa bentuk laporan umum proyek secara 

keseluruhan, berupa kegiatankegiatan utama, kegiatan-kegiatan kritis dan 

sebagainya. 

2. Current activity, memuat laporan mengenai kegiatan proyek baik yang 

akan dikerjakan maupun yang sudah dikerjakan. 

3. Cost, memuat beberapa laporan mengenai biaya proyek. 

4. Assignment, memuat beberapa jenis laporan mengenai pemakaian sumber 

daya. 

5. Work Load, memuat laporan mengenai beban yang ditanggung oleh 

sumber daya dan proyek yang bersangkutan. 

6. Custom, memuat laporan-laporan yang ingin ditambahkan serta ditentukan 

oleh pembuat laporan.  

 

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya. Adapun penelitian ini tetap berhubungan dengan topik skripsi ini. 

Daftar penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.3
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Konsep Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui durasi proyek 

pembangunan Gedung IDB Engineering Biotechnology Universitas Jember 

menggunakan metode CPM. Pengolahan data menggunakan aplikasi manajemen 

proyek Microsoft Project 2013. Penelitian ini berjenis deskriptif kuantitatif, 

dimana data yang diperoleh berupa angka.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan gedung IsDB 

Engineering Biotechnology Universitas Jember difungsikan sebagai 

pengembangan penelitian yang berfokus pada pemanfaatan bioteknologi dibidang 

teknik yang bekerja sama dengan Universitas Jember. Peta Lokasi penelitian dapat 

dilihat pada gambar 3.1.

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian
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3.3 Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian di Gedung IDB Project Engineering

Biotechnology Universitas Jember yang ada pada area Fakultas Teknik. Penulis 

membuat jadwal penelitian untuk mempermudah dalam melakukan penyusunan

penelitian. Penelitian ini dimulai dari Januari 2019 sampai dengan Juli 2019.

3.4 Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1  Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data skunder adalah data yang 

didapatkan dari proyek secara tidak langsung. Pada umumnya data sekunder

berupa bukti, catatan atau laporan. Pada penelitian ini yang digunakan berupa 

gambar rencana dan BQ (Bill of Quantity). Data yang didapat dari data sekunder 

yaitu :

a. Gambar rencana  

Gambar rencana adalah gambar bangunan yang akan dibangun.

b. BQ (Bill of Quantity)

Data ini menjelaskan tentang uraian pekerjaan, volume pekerjaan, harga 

satuan upah pekerja dan jenis bahan yang digunakan untuk proyek.

a. Time Schedule

Data ini menjelaskan urutan pekerjaan, durasi pekerjaan, bobot setiap 

pekerjaan dan waktu yang dibutuhkan pelaksanaan proyek,

b. Analisis harga satuan

Data ini menjelaskan tentang harga satuan setiap pekerjaan.

c. Kurva S

Data ini menjelaskan progress pekerjaan tiap minggunya.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengutip data yang ada di 

proyek. Data skunder yang dimaksud berupa gambar rencana, kurva S dan BQ 

(Bill of Quantitiy). Data yang diambil bersumber dari proyek pembangunan 

gedung IDB Engineering Biotechnology Universitas Jember.
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3.5 Langkah Penelitian

1. Menyusun WBS (Work Breakdown Structure)

2. Menentukan durasi dari setiap pekerjaan 

3. Menentukan urutan logika kegiatan

4. Membuat time schedule proyek dengan Gantt Chart menggunakan Microsoft 

Office Project 2013

5. Mengidentifikasi jalur kritis

6. Menentukan durasi total proyek

3.6 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Kerangka Penelitian
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Menentukan hubungan antar pekerjaan

Kesimpulan

Selesai

Mengaplikasian pada Microsoft 

Project

Lintasan Kritis dan Durasi Proyek

Menghitung produktivitas dan 

durasi pekerjaan
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari analisis data yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis dengan Microsoft Project 2013 didapatkan lintasan kritis 

pada pekerjaan struktur sebanyak 24 pekerjaan, mekanikal sebanyak 25 

pekerjaan dan elektrikal sebanyak 4 pekerjaan.

2. Pelaksanaan pembangunan gedung IsDB Engineering Biotechnology

Universitas Jember membutuhkan waktu 231 hari atau 7 bulan 21 hari dengan 

waktu awal pengerjaan pada tanggal 10 September 2018 sampai dengan 7 Mei  

2019.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dituliskan di atas, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya perlu dicoba metode penjadwalan lainnya untuk 

mendapatkan durasi yang paling optimal.

2. Perlu adanya perencanaan schedule alat dan tenaga kerja.

3. Penelitian selanjutnya perlu dihitung menggunakan metode PERT, Fuzzy atau 

metode lainnya untuk mendapatkan probabilitas penyelesaiannya. 
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